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Jangka Menengah Oaerah dan Dokumen

Rencana Strategis Perangkat Oaerah di
Pemerintah Kota Bima, belum terdapac peta
proses btsnis bagi unit organisast alarn

PerencanaanDokurnen
evaJuasi tertradap

Pembangunan
bahwa berdasarkan hasilb.

a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reronoasi Birokrasi Nomor 19 'rabun 2018
tentang Penyusunan Pera Proses Bisnis
r"stansi Pemerintab maka perlu ada pedoman
penyusunan peta proses bisnis di Pemerinrab
Kota Bima dalam rangka membertgtrn

latalak!k'Ula peojabaran visi, misl. rujuan dan
S3SQtan pembangu narr daerah serta

mem bcrikan dasar yang kuat bagi

penyu sunan standar opcrasional prosedur
yang lebih sederhana, eflslen. efektif,

produktif dan akuntabel:

DENGAN RAtlMATTUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA Bl1.iA.

PE:DOMAN PENYUSUN,\N PI'!."TAPROSI!)S BISNIS

Dr PJ;;MERINTAH KOTA BIMA

TENTANG

PERATURAN WALIKQTA BIMA

NOMOR1~ TAHUN2021

WI\LI KOTA BlMA

PROVINSI NUSA TJ;;NOOARABARAT

Mcnimbang
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Undang-Undang Nomor 16 Tabun 1950
tentang Pembenrukan Daerah-Daerah Kota
Besar DaJam Ung)<ungan Propinsi Djawa
Timur, Ojawa Tengab, Djawa Barat dan
DaJam Daerah Istimewa Jogjakarta
(LembaranNegara Republik Indonesia Tahun
1955Nomor53, Ta.mbahanLembaranNegara
RepublikIndonesia Nomor659);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2014
tcntang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, TOJllbahan l.embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5567)
scbagairnana Lelah diubab beberepa kali
terakhi.r dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun :20L5 tentang Perubaban Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2014
tentang Pemerintahan Daerab (Lembaran
Negare Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
RcpublikIndonesia Nomor5679);

3. Peraturan Presidcn Nomor 81 Tabun 2010
tentang Grand Design Reformasi Birokrasi
2010- 2025;

4. Peraturan Menter! Negara Pendayagunaan
Aparalur Negara dan Refonnasi Birokrasi
Nomor 19 Tahun 2018 ten tang Penyu suzian
Peta Proses Bisnis Instansi Pemerin

Mengingat: I.

imptementast program dan kegtatan secara

lebih sederhnna, eftsten , efektif. produktifdan
aku ntnbel;

c. bAhwo bel"dASArkan pertimbangan

sebagaimana di.mnksud daJam huruf a dan
huruf b, perlu menetapkan Peraturan
WaJikotatentang Pedoman Penyusunan Pete
Proses Bimis Di Pemerintab KotaBima;
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BABI
KETENTUAN UMUM

PasaJ 1

Dalarn Pcraruran Walikota ini, yang dimaksud deogan:
1. Peta Proses Bisnis adalah diagram yang menggambarkan

hubungao kerja yang cfektif dan cfieieu antar unit organtsasi
untuk menghasilkan .kirierja sesuai dengan tujuan pendirian

crgenisasi agar menghasilkan keluaran yang bernilai tambah bag;
pemangku kepentingan.

2. Supplier adalah unit organisasi yang menyediakan input uutuk

suatu proses.
3. Input adalah sumber daya yang akan digunakan daJam suatu

proses.
4. Proses adalah serangkaian tahapan yang mengubab input menjadi

output.
5. Output adalah sumber daya yang dihasilkan dari suatu proses.

6. Cuetomer adalah unit organisasi yang menerima output dati SUatU

proses.
7. Unit Kerja adalah unit kerja pada Perangkat Daerah yang berada

dibawah dan bertatlggungjawab kepada kepala Perangkat Daerah;

8. Daerah adalah Kota Bima.
9. Pemerintah Daerah adalah Walikotadan PerangkatDaerah sebagai

un sur penyelenggara Pemerintahan Daerah.
10. Perangkat Oaerah adalah unsur pembanru Kepala Daerah dan

Dewan Perwakilan RakYat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan yang rncnjadi kewen angan daerah.

11. Sekretaris Daerah adalall sekretaos Daerah Kota Bima.
12. Wali Kota adalah Wali Kota Bima.

PENYUSUNAN PETA PROSES BISNIS 01 PEMERJNTAH

KOTABIMA.

PEOOMANTENTANGWALIKOTAPERATURANMenetapkan

MEMUTUSKAN:
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c. pclanggan, yaitu suatu Peta Proses Bisnis harus mempunyai
periertma hasil proses;

d.riilai tarnbah, yaitu transformasi yang te!jad! dalam prosesharus
memben1<an nilai tambah pada penerima;

e. keterkaitan , yaitu suatu proses tidak dapat berdm sendiri, melainkan
harus tukail daJam suaru struktur organisasi;

I. tungs! silang, yaitu suatu proses mencalrup hasil kerja sarna beberapa
rungsi datam satu organisasi;

g. sederhana representanf, yaitu mewakili seluruh aktivitas organisasi
tanpa terkecuali dan digambarkan secara sederhana;

b.konsensus subyektif, yakn.l disepakau oteh seluruh unit organisasi
yang ada dalam ruang lingkup inatanei pemertntah ,

BAB rn
TUJUAN DAN MANFAAT PENYUSUNAN Pe:TA PROSES 81SNIS

Pasa13
Penyusunan Peta Proses Btsnts bertujuan agar seliap Perangkat

Daerah/Unit Kerja:
a. mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara efektif dan elisien;
b. mudah dalam mengkomun.ikasikan kepada pihak internal maupun

pihak eksternal mengenai proses bisnis yang dilalkukan untuk
mencapai viei dan misi Pemerintah Ooerah, serta untuk meocepat
rujuan Perangkat Daerah/Uoit Kerja;

c. memiliki aset pengetahuan yang mengintegrastkan dan
mendokumentasikan secara rinci mengenat proses bisnis yang
dilakukan untuk mencapai vis] (Jan mtsl Pemertntah Daerah, serta
untuk rnencapai tujuan Perangkat Daerah/U"it Kerja..

Pasa14

Manfaat penyusunan Peta Proses Bisnis Adalah aebagai berikut:

batasan,a.dcfinitif, yaitu suaru Peta Proses Bisnis horus mcmi.liki
mRSUken, serta keluarao yang jelas:

b.urutan, yniru suaru Peta Proses Bisnls harus rerdirt dar! aktivitas
ynng berurut sesuai waktu dan ruang:

Penyusunan Peta Proses Bisnis harus memenuhl prinsip-prinsip

aebagai beriku t:

BAS II

PRlNSIP-PRlNSlP PENYUSUNAN PETA PROSES BISNIS

PasaI2
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Pasal 7

(1) Setiap Perangkat DaerahjUnit Ketja wajib menyusun Peta Proses
Bisrus sesuai deogan lingkup proses pekerjaan dan ditetapkan
cJenganKeputusan Kepala Perangkat Daerah.

(2) Peta Proses Bisnis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ;disusun
dengan berpedoman pada vis; dan misi Kepala Daerah dan

Bagian Kedua
Penyusunan Peta Proses Bisnis TIngkat Per-angkat Daerah

PasaJ 6

(1)Penyusunan Peta Proses Sisms tingkar. Perangkat Daerah

berped.oman pada dokurnen rencana strategis.
(2) Perangkat DaerahjUnit Kerja menyusun Peta Proses Bisnis

sebagaimana dimakeud pacta ayat (I) sesuai dengan rugas pokok dan
rungs; masing- masing Perangkat Daerah.

131 Penyusunan Peta Proses Bisrus sebagatmana dimaksud pada ayat (1)

digunakan sebagai dasar penyusunan Stan dar Operasional
Prosedur.

BAB IV

PENYUSUNAN PETA PROSES SISNlS

Bagian Kesatu
Penyu sunan Peta Proses Bisnia 1'iogkat Daerab

Pasal 5
(I) Penyusunan Pet" Proses Bisnis tingkat Daerah berpedoman pada

dokumen Rencana Pembangunan Djangka Menengah Daerah

(RPJMD).
(2) Setiap Perangkat Daerah yang membidangi urusan perencanaan

menyusun Peca Proses Bisnis dengan mengacu pada peta proses
bisnis tirrgkat daerah.

(3) Penyusunan Peta Proses Brsrris sebagaimana diroaksud pada ayat (I)
digunakan sebagai daser pembentukan keJembagaan pada

Pemerintah Daerah.

a. memperrnudah melihat potensi masaJah yang ada di dalam

pelaksanaan suatu proses sehlngga solus; penyempurnaan

proses lebth terarah;
b. memiliki standar pelaksanaan pekerjaan sebingga memudahkan

dalam mengendalikan dan mempertahan kan kualitas
pelaksanaan pekerjaan.
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BABV
TAHAPAN PENYUSUNAN PETA PROSES BISNIS

PasaJ8
(I) Penyusunan Peta Proses Bisnis tingkat Daerab dan tingkar

Perangkat Daerab/Unlt Kerja dilakukan melalui 4 [empat] tabap

yaitu:
8.. tahap persiapan dan perencanaan:
b. tabap pengembangan;
c. tabap penerapan;

d. tahap pemantauan dan evaluasi.
(2)Penyusunan Pera Proses Bisnis menggunakan level atau tingkatan

sebagai berikuu
a. Level 0 : Visi dan Mlsi;
b. Levell: Sasaran Daerah;
c. Level2 : Tujuan/Sasaran Perangkar Daerah/Unit Kerja;
d. Level3 : Program;
e. Level4 : Aktivltas/kegiatan.

(3)Penyusunan Peta Proses Bisllis tingkat Oaerah menggunakan level
o dan level ] sebagaimana dlmaksud pada ayal (2) huruf a dan
hurufb.

(4)Peuyueunan Pete Proses Btsnie ringkat. Perangkat Dnerab/Utrit Kerja
menggunakan level 2 sampai dengan level 4 sebegeimana dimaksud
pada ayat (2) huruf c sampai dengan huruf e.

dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah.

(3) Penyusunan Peta Proses Bisnis Perangkat Oaerah menjadi tanggung
jawab Kepala Perangkat Oaerab.

(4) Prosea penyusunan Pew Proses Bisnis pada Oinas, Badan,
tnspektorat. Kecamatan dikoordtnaeiken oleh sekretarte masing
masing Perangkat Daerab.

(5) Proses penyusunan Peta Proses Bisnis pada SckretaMal Dewan
Perwakilan Rakyat Oaerab dikoordinasikan olen Kepala Bagian yang

membidangi ketatausahaan.
(6) Proses penyusunan PClQProses Bisnis pada Rumah Sakit Daerab

dikoordinasikan oleh pejabat yang membidangj ketatausabaan.
(7) Proses penyuaunan Peta Proses Bianis pada Bagian Sekretariat

Daerah dikoordinasikan oleh Kepala Sub Bagian yang membidangi
Ketatalaksanaan ;
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BABVI

MONITORING, EVALUASI, PENGEMBANGAN, DAN PENGAWASAN

Pasal9
(1) Kepala Perangkat Daerah/Unit Kerja wajib melakukan monitoring,

evaluasi dan pengawasan internal terhadap pelaksanaan Peta Proses
Bisnia di tingkat Pernngkat Daerah/Unit Kerja.

(2) Perangkat Daerab/Unit Kerja depat melakukan pengembangan Pete

Proses 818n1$ sesuai dcngan keburuhan rnasmg..rnasing.

Pasal 10
tnstanst yang mempunyai tugas pokok dan fungs; di bidang

keorganiaaslan melakukan evaJuasi secara berkaJa paling sedikit I
(satu] kali dalarn 1. (satu) tahun daJam rangka efisiensi dan efe.ktivitas
pelaksana.an Peta Proses Bisnis pada Pemerintah Daerah.

(5)Hasit penyusunan Peta Proses Bisnis dengan menggunakan level
atau tingkatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa gambar
peta sebagai beriku t:

a, peta proses:

b. peta subproses:
c. peta hubungan:
d. peta lintas fungsi.

(6)Rillcian tahepan penyu sunan Peta Proses Bisnis eebagaimana

dimaksud pada ayar (I) rercanrum daJam Lemptran yang merupakan
bagian tidal< terpisahkan dati Peraruran \Valikota ini.

17} Rincian mengenai level atau tingkatan sebagaimana dimaksud pads
ayat (21dan r+nctan SAmbar peta sebagntmann dimaksud pada ayat (51
tcrcanrum dalam l.amplrnn yang mcrupekan bagian tidak rerptsahkan dan
Peraturan \Vallkota 00.
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SERITA DAIl:RAH KOTA SIMA TAHUN 2021 NOMOR G;!',1

SEKRE'fARIS DAERAH KOTA SIMA,

Diundangl<an di Kota Bima
pada tanggal lJ.j MEl 2021

WALIKOTA SIMA, f;-

'~
fHAMMAD LUTFI

Ditetapjcan di Kota Sima

pada tanggal"1 Me:l 2021

SAB VII

KETENTUANPENUTUP
Pasal II

Pcraturan Walikota inimulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahu.inya, memerintehkan pengundangan

Peraturan Walikora lnt dengan penempatannya dalam Berite Dacran
Kota Sima.



kegiatanyakrtvitaa/proses kerja yang dilakukan di
tingkat Oaerah dan Perangkat DaerahjUnit Kerja,

c. pengelompokan dllakukan secara sederhana dan mudah

dumplementasikan.
Oalam tabap persiapan dan pereneanaan meliputi

pengumpulan informasi dan pengorganisasian.
I. L Pengumpulan informasi

Tahap pengurnpukan informasi terdiri dan informasi
primer da.n Informasi sekunder. lnformasl primer
adalah informasi yang didapet mclalui proses
wawancara langsung ke penenggungjawab proses.

Dalam proses wawancara dengan penanggungjaWBb
proses. Perlu drdiskusikan mengenal t~uan proses.
resiko yang metekat pada pelaksanaan proses. aJat
kendali yang digunakan untuk mengontrol
pencnpaian t~uan proses. Serta alat ukur yang bisa

seluruhpada

1.Tahap Persiapan dan Perencanaan
Langkah awal penyusunan peta proses bisnis yaitu
melakukan inventarisasi rencana kerja jangka panjang,

visit rnlai, tujuan dan sasaran sehingga dapal diketahui
aktivitas.aktivittls (proses kerja] yang ada daJam
pemerirrtah daereh tersebut, Proses kerja/aktivitas

tersebut kemudisn dikategoriken ke dalam kelompok
kegiatan. Dalam pengelompokan seluruh
aktivitas/proses/kegiatAA yang dilakukan oleh pemerintab
daerah ada 3 (tiga) prinsip yang perlu cliperhatikan yaitu:
B.pengelompokan dilakukan berdasarkan kegiatan bukan

berdasarkan unit organisasi.
b.pengelompokan dldasarkan

R1NCIAN TAHAPAN PENYUSUNAN PETA PROSES BISNIS

LAM PIRAN J PERATURAN WALIKOTA BIMA

NOMOR~TAHUN 2021
TENTANO PEDOMAN PENYUSUNAN

PE:TAPROSES BISNIS 01

PEMERINTAH KOTA SIMA.

I



melakukan penyusunan proses bisnis antara lain :
a. seluruh lahapan proses penyusunan pe19 proses

bisnts tingkat Oaerab dan tingkat Perangkat
Daerah/Vnit Kerja dilakukan oleh kelompok kerja
yang tertntegrasi dalam tim reformasi birokrasi
internal (RBi) maaing-masirrg tingkat Dacrah dan
tirigkat, Perarigkat Daerah/Unil Kerja yang dipimpin
oleh pimpinan Dacrab dan Perangkat Dnerah; dan

b. secor" strukturnl dan fun&sionai tugas
penyusunan peta proses bisnis tingkat Dnerab dan

tingkat Perangkat Daerah/Vnit Kerja dilakukan
oleb unit organisasi yang menangani urusan di
bidang tata taksana.

dalampengorgantsasianDiperlukan lahap

Tekni.k annlisa terkait Iangsung dengan teknik
pengambilan data yang dilakukan. Uraian masing­
masing teknik adaiah sebagai berikut:
a. Anauats kausal: telaah hubungan logis antara

pernyataan , fakta ateu data dan informasi yang

diperoleh.
b. Klasifikasi proses: memiJah-milah data/informasi

atau faktn yang terkumpul sesuai dengan delinisi
proses inti atau proses pendukung.

c. Pemodelan proses: pembuatan rumusan
tatnlaksana dengan teknik penggambaran alur baik
secara manual maupun menggunakan program

aplikasi.
1.2.Pengorganisasian

digunakan untuk meIihat keberhasilan pcncapaian
tujuan proses. Informasi sekunder blsa didapatkan

mererut dokurnen rencana atrnregia, tapcran kinerja,
tugas dan Cun&siorganisasi.
Beberapa inforrnas! yang dibutuh.kan sebelum
menyusun peta proses bisnis adalah informasi yang
terkait dcngan supplier, input, proses, out/Jut dan
customer.



c. setiap fungsi yang telab diidentifikasi selanjutnya
dijabarkan mcnjadi beberapa proses bisnis untuk
mendukung pelaksanaan Iungs! tersebut.

Hirarki proses bisnis merupakan sebuab, rangkaian
dari aktivitas satu ke aktivitas berikutnya yang dapat

2. Tabap Pengembangan
Dalarn tanap irii akan dilakukan penyusunan peta proses
btsms organisasi atau business procees mapping. Untuk

dapat membangun pemetaan proses bisnis organisasi yang
representative, maka diperlukan pengetehuan dan

pemahaman rnengenai proses yang akan dipetakan.
Demi memudahkan penggambaran peta proses brsnis,

maka peta proses bisrus dapat dibedakan menjadi
beberapa level atau ttngkatan (level 0 sampai dengan level
4) atau jenis gambar peia yaitu peta proses, subprosee,
retasi dan lin tas fungsi,
2.1 Penyusunan peta proses bisrua menggunakan level

atau tingkatan
Peta proses bisnis tingkat Oaerab dan tingkat
Per-angkat Oaerah/Urut Kerja merupakan
keseJuruhan 'rangkaian alur kerja yang saling
berhtl bungan dalam rangka mencapai visi, misi dan
sasaran. Penyusunan peta proses bianis dimulai dan
viei, misi dan sasaran yang kemudian ditu runkan

daJam fungsi dan proses bisnis untuk mencapainya.
Masing-masing peta proses bisriis level berikutnya
yang merupakan aktivitas yang logis daJam satu

proses btsnis tersebut.
Tabapan untuk penyusunan Peta Proses Bisnis di
daJam Tingkat Daerah dan Tingkat Perangkat
Daer ah ZUmt Kerja sebagai berikut:
a. mengidentifikasi ruang lingkup crganisast yang
akan dipetakan berdasarkan manclat dari visi,

mis! dan sasaran.
b. mengiclentifikasi fungsi berdasarkan analisis
dokumen pendukung dan anahsis viei, misi serta

sasaran.



mencapai visi, dan misi:

Iangsung terbadep
tingkat Daerah daJamkeberhnailan

menciptakan aliran rulai utama. Proses itlti
memenuhi krtterta. sebagai berikut:
- berperan langsung dalam memenuh

kebutuhan pengguna eksternal dan inlem8J
tingkal Daeeah;

- berpengaruh

yangprosesmerupakanintiProses

diburuhkan oleh pemangku kepentmgan.
a). proses in ti

yangutamaketuaranmenggambarkan

Peta Proses Bienis yang dimiliki Tingkal Oaerah dan
tingkal Perangkat Oaerah / Vnit Ke.rja, berdasarkan
tiogkatannya dimulai dan pete proses bisnis level 0
sampai dengan peta proses bisnis level 4, dapar

dijeJaskan sebagai berikut:
a. Level0

Merupakan peta proses bisnis yang memuat
seluruh proses bisnis Tingkat Daerah dan Tingkat
Perangktll Oaerah/Unit Kerja yang terdiri dan
proses blsnis utarna, proses bianla manajemen,
dan proses bisnis pendukung. Pete proses bisnis
level 0 merupakan turunon langsung dad visi dan
miei yang iogin dicapai. Di dalam menentukan
peta proses bisnis level 0, mengacu kepada
dokumen rencana pembangunan daerah serta

dokumen pendukung lainnya yang

..... t·• ..,.... .. _........._.... ..- ,.
l- ..':':.';.:~.L ........._--,__ ..

_, .......-..._.,,_, .. ......,..- L , _..........._.. ...._ _' ..

--..-_
digambarkan sebagai berikut ini :



b. Level I
Merupakan penjabaran lebih rinei dari peta
proses bisnis level O. Pada level ini clJgambarkan
proses rinci yang dilakukan oleh masing-masing
proses dl level O. Levell menggambarkan peta

proses blanis yang dilakukan untuk mencapai
sasaran Ttngkar Daerah,

0.-.>
ConWh ~"" Pr<)olot. 8••r.~UovO'l 0

!

~ ~ "..,.... , ",-I -_,
A [2] .. •_. -_, -_

}

pengguna.

b) proses pendukung
Proses pcnd.uku ng adalah proses untuk
mengelola operasional dan suatu sistem dan

memastikan proses inti berjalan dengan balk.
Proses pendukung memenuhi kriteria sebagai

berikut.
Memenuhi kebutuhan pengguna Interned: dan
memberikan dukungan atas aktivitas pada

proses inti.
c) proses lainnya

Proses lainnya adalah proses yang tidak

mcmilik! kaitan Iangsuog dengan proses inti
namun menghasilkan nilai manfaar bagi

pemangku kepenringan eksternal. Proses
lainnya memiliki kTiteria yang memungkinkan
aktivill),s pada proses be1jalan lebih optimal.

- membcrikaD respon langsung terhedap
perrnirrrean dan memenuhi kebutuhan



2.2 Penyusunan pets proses bisnis menggunakan jenis
gambar peta Potu proses bisnis yang disQJnbarkan
berdasarkan jenis gambar peta terdiri atas peta

proses. peta subproses. peta hubungan, dan pera
lintas IUngsi. Tahap-tahap yang dapat ditempuh

untuk memetakan proses eli dalam sebuah organisasi
menggunakan jenis gambar peta adalah sebagai

berikut:

c b..r ..
COft •.(.h I'~voI1ro.o"_ D \ .. t.~ SoelAt\lUU'I)'1I ,........ , "I

•

>

I •

{D-. -u
•

~ •- l
•

. 1
I

e. Level4

merupakan penjabaran lebih r+nci dan masing­

masing proses yang ada di level 3.

d. Level 3
merupakan penjabaran dan program Tingkat
Perangkat Daerah yang dapat diUhat pada rencana
strategis,

c. Level 2
merupaknn peojabaran dan sasaran Tingkat
Daerah yang dapat dilihat pade Rencana
Pembangunnn Jangka Menengah Daerah.

"1( ....... , ,
[-:-1



kegiatan/proses kerja menjacli peta proses bisnis;
d. setiap kclompok peta proses c1iuraikan dalam peta

subproses:
Co setiap pete subprosea menjadi dasar unruk
menyusun peta Iintas fungsi (C1't)SS functional} yang

menggam barkan rangkaian kerja SUQtu proses
beserta unit organisasi;

f. untuk dapat membuat peta lintas fungsiyangjelas,
maka diperlukan peta hubungan (relationship map)

yang menggernbarkan pelaku sesum etruktur
organisasi untuk setiap subproses yang ada; dan

g. berdasarkan pets lintas fungsi (cross-functiona;
map) SOP dapal dibuar dengan r+nclan siapa,
melakukan apa, dengan cara bagaimana (metode),
kriterla yang harus dipenuhi, dan mutu baku.
Penjelasan secara rinci penyusunan peta proses

bisnis berdasarka.n jenis gambar pets adalab
sebagai beriku t:
a. Pew Proses
r) Identil1kasi peta proses:

a) untuk identifikasi pete proses dapat
clilakukan brainstormtng dengao

pimpinan. Proses pertama yang harus
diidentilikasi adalah proses inti yang
berhubungan langsung dengan usaha
organisasi dalam memenuhi pennintaan

pclanggan atau berhubungan langsung
dengan rugas pokok dan fungsi utama
organtsasi;

b) sesudah identifikasi proses inti berikutnya

rumpUDdalamkekegiatanc. kategorikan

a. idenrllikasikan ruang Iingkup organisa.si yang akan
dtpetakan berdasarkan mandm dan viei, rnisi dan
sasaran Tingkat Oaerah don Tingl<nt Perangkat
Oaerah / Unit Kerja;

b. analisis sasarnn strategis dalum Renstra dan
dijabarkan menjacli daftar 'kegiatan ;



•
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adalah identifikasi proses pendukung yang
terdirt dan pendukung utarna yang
mend ukung larrgeurig proses inti dan

pcndukung urnurn yang mendukung

seluruh proses dalam organtsast;
c) tahapan berikutnya adaJall identifikasi

proses-proses yang berhubungan dengan
persyaratan standar yang diadopsi; dan

d) tahapan lerakhir adalah memasukkan
proses yang berbubungan dengao stralegi
perusahaan yang akan memlcu seluruh
cperaslonal organisasi dalam menjalanken

mi3i dan visinya,
2)ldcntifikasi pemthk proses, pcmitik proses
yang dimaksud adalah unit organisasi yang
terlibat dI dalamnya.

3)Oambar peta proses dengan prinsip SuppliQ­

Input- Process-Output Customer(SiPoC).



b.Peta SUb-Proses
1). Identifikasi peta subproses:

a) untuk identifikasi peta subproses dapat
dilakukan bra.rnstornLingdengan pimpinan.

Proses pertama yang harus diidentifikasi
adalab rurunan atau proses lebih reknis

dari proses inti kemudian proses
pendukung, dan proses 1ainnya sesuai

kebutuhan; dan
b) lakukan finalisasi untuk memastikan

seJurub aktifitas pekerjaan yang dilakukan

sudah rercantum dalam identifikasi sub
business prosess. apabila ada pekeriaan
yang diJakukan tctap; tidak tercantum
maka revisi dan lengkapi su bproses yang

sudan diJakukan sebelumnya;

2) Jdentifikasi pemilik aubproaee, pemilik
subproses yang dimaksud adalah unit
organisasi yang tertlbat di dalamnya,

3) Gambar peta subproses dengan prinsip SUpplier-

Gambar5
Contoh Peta Proses Bisms

-

- -D

4) FlnaJisasl peta proses



ditentu kan .
•) berdasarkan peta proses yang didapatkan

pada bagian awal maka untuk membuat peta

relasl t dapat dibuat dengan memasukkan
nama-nama unit organieast yang terlibat di

dalam setiap proses dan subproses:

yWlgoutputtercapaiproses sehtngga

c. Peta Relasi
Peta relasi (Relationship Map) adalah peta yang
rnenggambarkandan menunjukkan siapa saja
pihak-plhak yang terfibat dalam setiap proses

yang tergambarkan pada peta proses bisnis. Peta
relasi it,i penung untuk dapat rnemahami
peranan setiap pihak dalam rnengerjakan suatu

[ .~

_.-_.
PROSES S'-----

4). Finalisasi peta subproses dan hubungannya
dnegan proses-proses lainnya yang telah
digambarkan dalam peta proses sebelumnya.

•
Input- Process-OUtput CUstomer(SIPoq_



2) tuliskan nama unit organisasi yang terlibat,
dimulai dengan pihak yang bertnteraksi

langsung (baik internal maupun eksternal)
untuk posisi paling atas. dilanjutkan dengan
unit organisasi lain yang memiliki hubungan
paling dekat dengan pihak tersebut;

d. Pets lintas fungsi
Peta Iintas fungsi (Cross Purtctional i'lfap) adalah
pets yang menggambarkan rangkaian kerja

lintas unit/fungsi yang saling berhubungan dan
membentuk suaru proses kerja.
Berilrut merupakan tahapan uotuk mernbuat peta

lintas fungsi:
L) Gambarkan garis-garie horizontal yang

membentu k suatu baris untuk menunjukkan
fungsi-Iungsi yang terlibat di dalam proses.
Baris ini juga dapat merepresentasikan

roles / peran;

2) peta retaet dibuat dengan cara menuliskan

senap unit crgantsast yarig tcrtibat daJtun
setiap proses pada peta bisnis proses:

3) pada tahap penyusunan peta hubungan
dapat dimungkinkan mernberiknn masukan

dan mengubah pets proses dan peta
subproses yang telah dibuat sebelumnya; dan

4) lakukan fillalisam pets relasi yang
rnenggambarkan satker-satker yang terlibat

dalam setiap prosesnya,
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beri keterangan bagi semua masukan dan
keluaran 'unruk melengkapl peta;
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4) lakukan identifikasi ulang tcrhadap larrgkah
kerja yang terruang doJam peta aarnpai
proses telah digambarkan secara tepae dan
disepakati oleh seuap satker terkait;

........DO
---------------
u"' .. t....fIloI 0 CJ

...... CJ 0
---------------

3) ideotlfikasi Iangkah kerja yang merupakan
tanggung jaweb dart rnasing- maeing pihak

daJam unit organlsasl kemudian tulteken
pada peta nama proscs/aktivitasnya dan
pemilik prosesnya dengan 1"eJlgBCU pada
peta bubungan (Relationship Map);

f----f-----------

......
f----------------.......



3. Tahap Penerapan/lmplementasi
Penerapan pets proses bisDis dikendalikan clch unit

orgaoisasi yang seeara fungsional membidangl tatalaksana
Penerapan peta proses bisnis meliputi :

a. Pe.ngesahan PCIa Proses Bisnis
I) Peta proses blsnts yang dihasilkan perlu mendapatkan

pengesahan scbclum diterbttkan ; dan
2) pimpinan ungkar Daerah dan t:ingkat Per-angkat
Daerah/Unit Kelja menetapkan peta prcsea brsrris

tingkat Daerah dan tingkat Perangka; Oaerah! Unit
Kelja sebagai hasil penyusunan pets proses bisnis
dengan sural keputusan.

b. Pendtsrribuaian Pera Proses Bisnis
I) Pendistribusian peta proses bisnis dilakukan

melalu.i hardcopy dan softcopy: dan

21 unit organisElsi pengendali perlu menyimpan 1
(saru) set peta proses bisDis indu k sebagat master
file dari sistem ketatalaksanaan organisasi.

c. Penyimpanan, Penempatan dan Pemanfaatan Pew Proses

Bisnis
1) Semua unit organisasi menempatkan peta proses

bisnis pada area kerja yang mudah dillhat, dicari,

dan dibaca oleh pengguna; dan
2) bila terjacJl perubahan peta PI'OseS blsnis. unit

_uO'U'~

~

- l:"J!
•- l- i-. 1--·..1~ -.~~ -\'1 -..~- d I,

>

Ii ~ ,_,,,._}-J
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orgamaasi pengendajt wajtb menarik peta proses

bisnis yang tidak berlaku dan mengupdate dengan
dokumen yang terbaru.

d. Perubahan Peta Proses Bisnis
1) perubahan peta proses bisnis organtsast dapat

dilakukan karena terjadinya perubaban arah strategis

tingkat Daerah dan tingkat Perangkat OaerahjUnit
Kelja (visi, misi, dan sasaran yang berdampak pada
atau mengakibatkan perubahan tugas dan fungsi
serta keluaran unit organisasi di lingkungan
Pemerintah Daerahl;

2) adanya kebutuhan atau dorongan baik dan internal
maupun dan masyarakat untuk memperbaiki kineJja

pelayanan publik;
3) basil monitoring dan evaiuasi pelaksanaan proses bisnis;
4) adanya usulan atau inisiatif perubahan yang datang

dan unit crgantsasi: dan
5) adanya umpan batik dart hasil evaluasi atas

implementasi peta proses bisnis,

4. Tahap Pemantauan dan Evaluasi
Dokumen peta proses bisnis merupakan peta proses

bisnis dinarnis yang perlu dievaluasi dan dipantau relevansi
dan efektivitasnya. Pemantauan dan evaluasi pets proses
bisnis dilaksanakan oleh unit organisasi yang mempunyai
rugas dan fungsi di bidang kctatalaksanaan paling sedikit

satu tahun sekali.
Evaluasi atas peta proses bisnis yang telah

diinlplementasikan menjadi dasar perbaikan dan
peningkatan peta proses blsnis tingkat Oaerah dan tingkat
Perangkat DaerahjUnit Kerja dan dilalcukan untuk
memastikan implementasi daTi proses bisnisyang ada tclah
mampu memicu kinelja yang dibarapkan.
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Untuk memudahkan pemahaman rerhadap penyusunan dan penyajian peta
proses bisnis level 0 dan level 1 RPJMD,disajikan peta proses bisnis RPJMO

KOlA SIMA TAHUN 2018·2023 sebagaicontoh.

PETA PROSES SI$NIS f.,EVEL0 OAN LEVEl., I PAOA RPJMD

LM1Pl~'111 PERATURAN \VAUKOTA SIMA

NOMOR~ TAHUN 2021
TENTANG PEOOMAN PENYUSUNAN PETA

PROSES SISNIS 01 PEMERINTAH KOTA

SIMA.
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L. Penanaman Modal
1. Jumlah Investor Berskala Nasional (PMDN/PMA)

Penanaman modal merupakan salah satu sumber biaya

104

4. Nilai Omset UKM Yang Dibina

lndikaror yang menjelaskan mengenai perkembangan njlai

omset UKM pada tahun n-2 dan n-1

n~2 I n·1
..........

lodikiltor Salun .·5 .... .·3 ....,.......,.
·... ' ..._1

J.mla .. ~ rdkm d;m kKD .!'llt
~mIah _h,nlh UKM unit
Pel'Sf'UtaSf' 1Jsaba Mlkro ...dan kecu

Tabel2.241
PersellUJseUsaha Mikro dan Kedl

3. Persentase Usaha Milcro dan ROOI

Usaha mikro, kecil. dan menengah (UMKMI merupakan usaba
informal yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha

yang tidak ada hubunganoya dengan usaha pada level di

atasnya (bukan berupa cabang). Keberadaan UMKM

membuka kesempatan kelja yang lebih beaar bagi

masyarakat, terutarna bagi kalangan menengah ke bawah.

Tabe12.210
Jumlah BPR/LKM p-

o. Va~ $0..... .·5 ... .·3 .·Z .·1 (:-...n':l"'-/u ..
I U:I. Ekoood Da:erilh UnitSlmDlln pi~·I~m- 8aW:Q Usah.lI(r.:~liI
2. Pedesun Unh -O. I{o em.\i Shn (In "I n lin, Un\!

,umJab UII\l

2. Persenrase BPR/LKM Aktiif

BPR merupakan lcmbaga keuangan bank yang menerima

pelayanan simpanan dan menyalurkan dana tersebut sebagai
usaha BPR. Serneruara I.KM rnerupakan Icmbaga keuangan

mikro non ball k yang menyediakan berbagai jasa keuangan

yang ditujukan bag! masyarakat miskin dan pengusaha ked!
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mendokumentasikan secara rinci rnengenai proses bisnis yang
dilakukan untuk mencapai viet, mist, dan tujuan. Aset pengctahuan

pengetahuan yang mengintegrasikan danasetc. memiliki

II. MAKSUO DAN TUJUAN P8NYUSUNAN PETA PROSES SI$NIS BADAN

PENANGGUI..ANGAN BENCANA DAERAH

Menjelaskan maksud penyusunan peta proses bisnis Perangkat Daerah
scbagai acuan bag; setiap Bidang, seksi, dan sub bagian unruk
mengetahui peta proses bisms sesuai viai, Misi, Tujuan, dan strategi
Organisasi yang telah ditetapkan. Kemudian menjelaskan tujuan

penyusunan peta proses bisnis seperti sebagai berikut:
a. Mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara efektif dan efisien

b. Mudah mengkomunikaaikan baik kepada pihak internal maupun
eksternalmengenai proses bianisyangdilakukan untuk rnencapai Viai,
Mist. dan Tujuan

Menjelaskan tentang uraian pentingnya etiap unit organisasi menyusun

peta proses bisnis yang mampu menggambarkan proses bisnis yang
dilakukan oleh organisasi dalam mencapai VlS), misi, dan tujuan

organisasi. Peta proses bisnis merupakan aset terpenting organisael yang
mengumpuJkan seluruh informasi ke dalam satu kesaruan dokumen atau
database organisasi dan digambarkan sesuat dengan tujuan dan sasaran

rencana strategrs organisasi.

I. LATAR BELAKANG

BAB I PENDAHULUAN

PENYA.JlAN PETA PROSES BISNIS PERANOKAT DAERAH

L.AMPlRAN UI PERATURAN WALIKOTA

BIMA

NOMOR.lSTAHUN 2021

TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN I'ETA

PROSES BISNIS OJ P8MERINTAH KOTA

SIMA.



VlSI

'MBIVUJUDKAI' K01'A SIMA YANG BERKUALITAS DAN SETARA MENUJU
MASYA!V\KA'r MAJU DAN MANDIRI'

MISI:
MEWUJUDKAN l.lNOKUNGAN YANG aBRKU,'UTAS DAN RAMAH, MELALUI

PENYEDlAAN INFRASTRUK1'lJR PEN01)KIJNG PERKOTAAN YANG 'rERlNTEGRASI

OENGAN PENOIJRANGAN RlSIKO BENCANA

TUJUAN SASARAN STRA'I'I>GI KEBIJAKAN

1 2 3 4

lndeks Pentbentukan dan Pengernbangan
I

ketahanan Pentngkaten keluranan tangguh

daerah I kemandlrian Pembenrukan Sekolah runs»
rnasyarakat 2 1x:nCUJ1Q dan rasunas umum

Meningkatkan JaJnnya

I
kesiapstagaan dan

Pentngkatan pengembangan budaya sadar
upaya pencegahan i

kesiapsiagaan dan bencana,
terhadap bencana

pencegahan lntegrasJ Program dengan SKPD
2 2

dengan terkail

Mcngembangkan tntegrasl Perencanaan dengan
3

kearifan lokal R'rRW

Menjelaskan kaitan tujuan dan sasaran Perangkat Daerab dengan Vi.i Misi
Daerab serta menjabarkan uraian tugas pokok dan fungsi organisasi seperti

contoh berikut ini.

BAS U TUJUAN. SASARAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANISASI

III. RUANO LJNGKUP
Menjelaskan ruang lingkup penyusunan peta proses bisnis dilaksanakan

oleh Perangkat Daerah yang meliputi seluruh kegiatan yang sesuai
dengan dokumen rencana strategis dan rencana kerja organisast.

,

dalam mengendalikan dan mempertahankan kualitas peJaksanaan

peketjaan

ini menjadi dasar pengambUan keputusan strategis tcrkait

pengembangan organisasi dan sumber daya manusia, serta penilaian
kinerja,

Adapun manfaat dari pera proses bisnis adalab:
l. mudah melihat potensi masalab yang ada di daJam pelaksanaan suatu

proses sehingga solusi penyempurnaao proses lebih terarab; dan

2, memiliki standar pelaksanaan peketjaan sehingga memudahkan



Sr.nnber .

unruk _ptasl Ibencana
Peniegkatan

3 Profesi<Jnalisme DlkJat dan Penyuluban bA.g.iTim

SDM I PI3
2 S.,'Ullknsi SOM

Peningka1.an

• Sistim lnformasJ rolt"ngWlban&sn ststim pel'lngalan
rawa.n bencana I dlnl

2 Pt:nyusuoan Ptt.a ra""'M bencana
Penyebarluasan lnformasi pot("n'(l

3 eencen«
2 Persentase I

wilayah yang telfl.h
diinlcrvcnsl Upl1,yu I pengemi>anglm
penCtgtihAn kJ'ISi8 wilayah miligasi
aJr struktural l~mbul\t8n Sumur Rc.sapan

2 """gdoiaan air hujan oc'_i
alle-malifair txrsih

McnJn&kalkan
deklifitas fb1.i.ngkatan siSlim

3
pc:nyek:~

I
tft.tR,kdQ,laIogistik

I
Meruogkatkan manejemen

penanggulonflglJn dan peralatan I.ogistlk dan Peraletan
ked(lr'Urtl,nn yo.og memadoi
benccna

Ptnga,daan Sarana. Prasarana
2 J>(nUnjMg kedaruratan bencann

st:5Ul\i standar- minimaJ

l'anbangunan I Pe:nyu5Unan Rencana konti#nsi
slstim prnangan-an 2 Ptnscmban&an pusdalops

:2 daNca, seeara
cepat • c:fektif dne UJllttnkon dengan Clad; tanAA'lP
ensien 3 daruml sccara berketa

Tercap ainyo UI>l\,Y(l
I

I-'enyu5unn.n Rencana aksi Rehub
pemutlnnn 8nrl~n" dUll J~tkoJ}
pmsarana tlstk.

Peningkatan I-~ll'lgkl:!lao KoordJf)Osl
4 I koordinasi RR

e.ko1lOJul dan Pemullhan RR lfmas sektor
pasca bencana :2

sosial pe8al 10000s terkan, BNPB.

bcnama f\m»c:nterian letkail)

Pemuliban Sarana dan

3 I'rasarana Fisik dan Non
Fisik Pasca Bencana

.



BAB IV TAHAP PElfYUSImAN PETA PROSES BISmS

Mer\ielaskan tahapan penyusunan peta proses bisnls Perangkat Daerah
dtlaksanakan dengan 4 tahap yaitu:
1. Tahap Persia pan dan Pereneanaan

L.angkah awal penyusunan pets. proses bisnis yaitu melakukan inventarisasi

reneana kerja jangka panjang, rencana ke!ja tahunan, visi. misi.tujuan dan
sasaran instansi pemerinl.8h sehingga dapat dikel.8hul aktivitasaknvitas
(proses kerja] yang ada dalam instansi pemerintah tersebut, Proses

kerjn/aktivitas tensebut kemudian dikategorikan ke dalam kelompok {fold."

keglatan. Dalam pengelompokan seturuh aktivltas/proses kelja/keg;atan
yang dilakukan oleh insrans! pemerintah ada 3 (lignl prinsip yang perlu

MeOjelaskan prinsip-prinaip penyusunan peta proses bisnis Perangkat Daerah
yang antara lain adalah:
1_DeOnltif, yakni suatu pets proses bienis barus memiliki bata$8.Jl,masukan,
serta keluaran yang jetas.

2. Urutlln, yakni suatu peta proses bisnis harus terdiri atas aktivitas yang
berurutan sesuai waktu dan ruang,

3. Pel.nggan .tau penguna layanan. yakni pelanggan akhir menerirna hasil

dati proses lintas unit org,anisas'
4. Nllal tllmhah. yakni transformasr yang le!jadi dalam proses berue

memberikan nilai tambah pade penerima,

5. Roterkaltan, yakni suaru proses ndak dapat bertliri,melainkan harus terkait
claJamsuatu struktur crganlsasl.

6. Funcal silang, yakni suatu proses mencakup hasil ke!ja sama beberapa
fungsl dalam satu organisasi.

7. Sederhana repreaentatlf, yakni mewakili seluruh akuvttas organisasi tanpa

terkecuali dan digambarkan secara sederbana.
8. RODMn.u. "uhy.ktlf, yakni disepakati oteh selurub unit organisasi yang ada

dalam ruang lingkup instAnm pemcrintab.

DAB mPRlJf5IP PENYUSUNAN PETA PROSES BI5mS PERANOKAT DAERAH

Uraian tU~S pokok dan rungsi disusun bertlasarkan Peraturan
Wolikota Bima yang mengatur tentang struktur organlsasl dan uraian

tugas pokok dan rung~1maslng-rnaslng perangkat daerah.
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